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ABSTRAK 

Nama : Putroe Salsabil 

NM : 200208017 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul : Desain Media Pembelajaran Sistem Koloid Menggunakan 

Articulate Storyline Berbasis Intertekstual di SMA Negeri 1 

Meukek 

Tebal Skripsi :  Halaman 109 

Pembimbing : Ir. Amna Emda, M.Pd 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Articulate Storyline. 

Desain media pembelajaran sistem koloid menggunakan Articulate Storyline 

berbasis intertekstual di SMA Negeri 1 Meukek dilatarbelakangi oleh kesulitan 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep terkait perberbedaan antara 

simbolik, sub makrokopis dan submikrokopis pada materi sistem koloid dalam 

proses pembelajaran dikarenakan tidak adanya visualisasi yang jelas sehingga 

diperlukan alternatif media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk 

mengetahui validitas desain media pembelajaran sistem koloid menggunakan 

Articulate Storyline berbasis intertekstual di SMA Negeri 1 Meukek (2) untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap desain media pembelajaran sistem 

koloid menggunakan Articulate Storyline berbasis intertekstual di SMA Negeri 1 

Meukek. Subjek penelitian ini adalah peserta didik XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 

Meukek yang berjumlah 25 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, validasi oleh 3 validator serta angket respon peserta 

didik yang disebarkan kepada peserta didik subjek penelitian. Hasil penelitian 

diperoleh yaitu: (1) hasil validasi dari ketiga validator diperoleh nilai persentase 

rata-rata adalah 91% dengan kriteria sangat valid. (2) Hasil respon peserta didik 

diperoleh persentase yaitu 90,75% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil 

data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa desain media pembelajaran 

sistem koloid menggunakan Articulate Storyline berbasis intertekstual sangat 

valid untuk digunakan pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Meukek dan 

mendapatkan respon peserta didik yang sangat baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi di era modern berlangsung begitu pesat, 

menjadikan kita perlu menyesuaikan diri agar relevan dengan kebutuhan 

manusia masa kini. Bagi para pelajar, kehadiran teknologi membawa 

manfaat yang signifikan, terutama dalam memberikan kemudahan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan demi mendukung proses belajar. 

Dalam pendidikan, teknologi telah menjadi alat utama yang membantu 

guru dalam menyampaikan materi secara lebih kreatif dan efektif kepada 

murid, berfungsi sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.1 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh peserta didik 

melalui proses pembelajaran yang melibatkan aspek emosional, 

pengetahuan, dan keterampilan fisik. Pentingnya hasil belajar terletak pada 

fungsinya sebagai indikator bagi guru untuk mengukur sejauh mana 

peserta didik telah mengembangkan pemahaman dan keterampilan sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang dirancang. Dalam proses pembelajaran, 

media memegang peran vital sebagai sarana penyampaian informasi dari 

guru kepada peserta didik. Selain itu, media berfungsi sebagai elemen 

 
1 Siti Vivi Junpahira &Triesninda Pahlevi, "Pengaruh Penggunaan Multimedia 

Interaktif Articulate Storyline 3 Berbasis Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI MP di SMK Nurul Islam Gresik". Jurnal Dimensi Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol.11, No.2, 2023 h 149-171. 
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pendukung yang membantu memperjelas materi, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan mudah diterima oleh siswa.2 

Pada zaman modern ini, teknologi memainkan peran penting dalam 

dunia pendidikan, terutama melalui penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran menjadi alat yang ampuh untuk mencuri perhatian 

peserta didik, menjadikan pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, 

dan bebas dari rasa bosan. Dengan memanfaatkan media, interaksi antara 

pengajar dan peserta didik pun dapat meningkat secara signifikan. Saat 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi, media ini dikenal 

sebagai media pendidikan karena berfungsi membantu peserta didik 

memahami konsep, mengembangkan keterampilan, dan mendapatkan 

pengetahuan baru dengan lebih efektif.3  

Media interaktif berbasis multimedia merupakan alat pembelajaran 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara 

efektif. Media ini mengintegrasikan berbagai elemen, mulai dari teks, 

gambar, musik, video, hingga animasi, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang kaya dan menarik. Salah satu kelebihan utama dari 

multimedia interaktif adalah kemampuannya memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan alur pembelajaran sesuai preferensi dan kebutuhan 

pribadi. Salah satu contohnya adalah Articulate Storyline, sebuah platform 

interaktif yang memudahkan pengguna untuk merancang dan mengakses 

 
2Agusti Maulia Nurul & Aslam, “Efektivitas Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, Vol.6, No.4, 2022, hal 5795 

3Muhammad Hasan, dkk. media pembelajaran. (Klaten : Tahta Media Group,2020) , h 5. 
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materi pembelajaran dengan cara yang lebih inovatif dan menyenangkan.4 

Articulate Storyline merupakan sebuah software e-learning yang 

dirancang khusus untuk mempermudah pembuatan konten pembelajaran 

yang menarik dan interaktif. Dengan bantuan aplikasi ini, peserta didik 

dapat mengembangkan kreativitas mereka sekaligus memahami materi 

pembelajaran dengan lebih efektif. Platform ini mendukung penggunaan 

berbagai elemen seperti gambar, animasi, hingga video, serta 

memungkinkan pengintegrasian slide, file flash (swf), dan karakter 

animasi untuk memperkaya pengalaman belajar.5 

Belajar kimia kerap kali menjadi tantangan bagi para peserta didik, 

terutama karena sifatnya yang abstrak dan rumit. Salah satu topik yang 

dianggap sulit adalah materi koloid di kelas XI, di mana banyak peserta 

didik kesulitan membedakan karakteristiknya. Koloid memiliki ciri-ciri 

unik, seperti sifat submakro, submikro, dan simbolik, yang menuntut 

pemahaman mendalam, kemampuan analisis, serta keterlibatan aktif 

peserta didik dalam berlatih. Pendekatan ini penting agar mereka benar-

 
4 4Siti Vivi Junpahira & Triesninda Pahlevi, “Pengaruh Penggunaan Multimedia 

Interaktif Articulate Storyline 3 Berbasis Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI MP di SMK Nurul Islam Gresik”.Jurnal Dimensi Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol.11, No.2. 2023 h149-171. 

5Cita Sundari & Pasar Maulim Silitonga, "Penerapan Media Interaktif Articulate 

Storyline Dalam Pembelajaran Ikatan Kimia Di SMA", Jurnal Ilmiah Pendidikan 

,Vol.1,No.4. 2022, h 421- 427. 
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benar menguasai konsep materi yang diajarkan.6  

Topik mengenai koloid mencakup beragam jenis campuran yang 

sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya susu, santan, serta 

beberapa lainnya. Secara sederhana, koloid merupakan bentuk campuran 

yang berada di tengah-tengah antara sifat homogen dan heterogen, 

sehingga berbeda dari larutan pada umumnya. Keunikan sifat koloid sering 

kali membuat peserta didik kesulitan dalam memahaminya. Untuk 

mengatasi tantangan ini, guru perlu menggunakan pendekatan pengajaran 

yang kreatif dan mudah dipahami agar konsep koloid dapat tersampaikan 

dengan baik.7  

Pada hari Jumat, 10 Januari 2025, telah dilakukan observasi dan 

wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Meukek. 

Hasilnya mengungkapkan bahwa proses pembelajaran di sekolah tersebut 

menerapkan dua jenis kurikulum yang berbeda, yakni Kurikulum 2013 

(K13) dan Kurikulum Merdeka. Dari segi fasilitas, sekolah menunjukkan 

potensi yang baik dalam mendukung proses belajar mengajar. Disekolah 

tersebut tersedia laboratorium komputer, proyektor, dan juga laboratorium 

kimia sehingga dapat menunjang pembelajaran. Namun sarana dan 

prasarana yang tersedia masih kurang digunakan secara efektif. Dengan 

 
6Zahratul Munawarah,dkk."Pengembangan Multimedia Interaktif Berbantuan 

Aplikasi Articulate Storyline dalam Pembelajaran Kimia Kelas XI MIPA SMAN 1 Utan", 

Jurnal PropesiPendidikan, Vol.6,No.1,2021, h 768-775. 

7Erizaldi Putra.“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Ilmiah Pada Materi Sistem Koloid DiMAN 5 Aceh Besar”. Skripsi. 2020. 
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demikian, fasilitas yang ada belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

mengembangkan proses pembelajaran. Guru di sekolah tersebut juga 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran, termasuk PowerPoint, 

Canva, Quiziz, dan lainnya. Media tersebut digunakan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, mendorong peserta didik lebih 

aktif, serta membantu mereka mengembangkan pengetahuan secara 

mandiri. Meski begitu, hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran belum sepenuhnya efektif dalam mengajarkan materi 

kimia tertentu, seperti topik sistem koloid. Peserta didik sering kesulitan 

memahami konsep-konsep terkait perbedaan antara simbolik, submakro, 

maupun submikro dalam sistem koloid, sehingga hal ini menjadi tantangan 

ke depannya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi sistem koloid yaitu media pembelajaran 

Articulate Storyline yang menampilkan visual-audio berwujud gambar, 

animasi, dan video menggabungkan slide, flash (swf), dan karakter animasi 

menjadi satu. Sehubung dengan latar belakang masalah diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Desain Media 

Pembelajaran Sistem Koloid Menggunakan Articulate Storyline 

Berbasis Intertekstual di SMA Negeri 1 Meukek. 

Bedasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahmawati yang 

berjudul “Pengembangan Multimedia pebelajaran Interaktif Berbasis 

Articulate Storyline Pada Materi Kesetimbangan Kimia Kelas XI MA 
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Riyadlotut Thalabah Sedan” Penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti Articulate Storyline dan Chemo-Edutainment (CET), 

memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam mendukung proses 

belajar peserta didik, khususnya pada materi kimia seperti kesetimbangan 

kimia, laju reaksi, dan hidrokarbon. Dengan Articulate Storyline, peserta 

didik dapat memahami konsep-konsep abstrak yang biasanya sulit 

dijangkau secara tradisional, berkat visualisasi interaktif yang menarik. 

Media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 

menjadikan proses pembelajaran lebih efisien, fleksibel, dan 

menyenangkan. Selain itu, fitur akses materi kapan pun dan di mana pun 

semakin mendorong peserta didik untuk belajar mandiri kompetensi 

penting di era digital saat ini. 

Penelitian yang dilakukan Zahratul Munawarah dan tim menunjukkan 

bahwa pengembangan media pembelajaran berbentuk aplikasi (APK) 

berbasis Articulate Storyline untuk materi laju reaksi memiliki validitas 

yang sangat tinggi dan tingkat kepraktisan yang optimal, sehingga layak 

digunakan dalam kelas kimia. Sementara itu, studi Rizka Ayu Melykhatun 

dan rekan mengenai penggunaan media Chemo-Edutainment berbasis 

intertekstual pada materi hidrokarbon menemukan bahwa pendekatan ini 

mampu mengintegrasikan tiga level representasi ilmu kimia makroskopis, 

submikroskopis, dan simbolik dalam format yang lebih kreatif dan 

menarik. Hasilnya, peserta didik tidak hanya lebih memahami materi, 

tetapi juga lebih termotivasi dan antusias untuk belajar. Secara 
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keseluruhan, kedua media pembelajaran ini menunjukkan potensi luar 

biasa dalam merevolusi pendidikan kimia dengan menghadirkan 

pengalaman belajar yang penuh kreativitas, aksesibilitas tinggi, dan 

efektivitas pedagogis yang signifikan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas desain media pembelajaran sistem koloid 

menggunakan Articulate Storyline berbasis intertekstual di SMA 

Negeri 1 Meukek? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap desain media pembelajaran 

sistem koloid menggunakan Articulate Storyline berbasis 

intertekstual di SMA Negeri 1 Meukek? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui validitas desain media pembelajaran sistem koloid 

menggunakan Articulate Storyline berbasis intertekstual di SMA 

Negeri 1 Meukek? 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap desain media 

pembelajaran sistem koloid menggunakan Articulate Storyline 

berbasis intertekstual di SMA Negeri 1 Meukek? 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi guru 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan materi tambahan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam memahami topik 

sistem koloid kedepannya. 

2. Bagi peserta didik 

 Peneltian ini diharapkan mampu dimanfaatkan secara optimal 

sebagai alat bantu dalam proses belajar serta sebagai panduan yang 

efektif untuk memahami konsep sistem koloid. 

3. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini berpotensi menghasilkan tambahan koleksi buku 

yang memperkaya referensi di perpustakaan sekolah, sekaligus 

menjadi panduan bagi peserta didik dalam mengembangkan metode 

belajar yang lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemahaman 

mengenai penggunaan media Articulate Storyline, sekaligus 

menghadirkan inovasi baru dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan menjadi inspirasi untuk menciptakan 

ide-ide kreatif dalam peluang yang sudah tersedia. 
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E. Definisi Operasional 

 

1. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran merupakan perpaduan antara konten edukatif 

(materi belajar) dan alat bantu fisik (media atau teknologi yang 

digunakan). Penerapan sarana tersebut tidak hanya mampu meningkatkan 

antusiasme dan motivasi belajar, tetapi juga mempererat interaksi antara 

guru dan peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran turut memberikan dampak positif pada 

aspek psikologis peserta didik. Dengan pendekatan yang tepat, proses 

belajar mengajar menjadi lebih efisien dan informasi dapat disampaikan 

dengan lebih jelas dan mudah dipahami.8 

2. Articulate Storyline 

Articulate Storyline adalah perangkat lunak yang dikembangkan 

oleh perusahaan global incorporation dengan tujuan mempermudah siapa 

saja, baik guru maupun individu lainnya, dalam menciptakan materi 

pembelajaran digital yang cocok untuk berbagai tingkat keahlian, baik 

pemula maupun profesional. 

3. Intertekstual  

Pendekatan intertekstual dalam bidang kimia adalah metode yang 

memanfaatkan konsep dari dunia sastra sebagai inspirasi untuk memahami 

materi kimia secara lebih mendalam. Strategi ini melibatkan eksplorasi 

 

8 Muhammad Hasan, dkk. media pembelajaran. (Klaten : Tahta Media Group,2020) , h 4 
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hubungan antara teks atau konten kimia tertentu dengan informasi lainnya 

yang relevan, bertujuan untuk memperkaya konsepsi terhadap materi 

tersebut. Misalnya, pemahaman terhadap kimia dapat diparalelkan dengan 

cara kita menafsirkan karya sastra seperti novel, puisi, atau bentuk tulisan 

lainnya. Dalam aplikasinya, pendekatan ini menyelaraskan tiga tingkat 

representasi utama dalam kimia: sub-makroskopik, sub-mikroskopik, dan 

simbolik. Dengan cara ini, proses analisis tidak hanya terfokus pada gaya 

penyajian materi, tapi juga mencakup usaha untuk membandingkan dan 

mempertautkan konteksnya dengan informasi serupa guna mencapai 

pemahaman yang lebih komprehensif.9 

4. Sistem Koloid  

Koloid adalah campuran yang memiliki sifat unik, berada di antara 

campuran homogen dan heterogen. Salah satu perbedaannya dengan larutan 

terletak pada ukuran partikel penyusunnya, dimana partikel dalam koloid 

berukuran lebih besar, yakni sekitar 1-100 nanometer. Koloid memainkan 

peran penting dalam berbagai aplikasi, baik yang bersifat alami maupun 

hasil rekayasa manusia. Penggunaannya beragam, mencakup industri 

kosmetik, industri farmasi, pengolahan air bersih, hingga pembuatan bahan 

konstruksi.10

 
9Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis 

Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, 

Vol. 2,No.3, September 2013,h.58. 

10 Erizaldi Putra.“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Ilmiah Pada Materi Sistem Koloid Di MAN 5 Aceh Besar”. Skripsi.2020 


